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ABSTRAK

Latar Belakang : Penggunaan kontrasepsi implan masih menjadi pilihan di Indonesia
karena efektivitasnya yang tinggi untuk jangka panjang. Kontrasepsi Implan juga
memiliki kekurangan, salah satunya adalah gangguan Menstruasi. Gangguan
menstruasi yang terjadi dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu lama siklus menstruasi,

lama pendarahan menstruasi, jumlah darah menstruasi, dan nyeri menstruasi.

Tujuan : Mengetahui pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap kejadian
gangguan menstruasi dan mengidentifikasi gangguan menstruasi yang paling banyak

terjadi pada akseptor kontrasepsi implan di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung.

Metode : Desain penelitian pra-eksperimen dengan metode perlakuan ulang (one
group pre and post-test design). Populasi penelitian adalah semua pasien wanita di
Puskesmas Way Halim, Bandarlampung yang menggunakan kontrasepsi implan pada
bulan Januari 2016 sampai bulan Desember 2016 dengan metode purposive random

sampling dan didapatkan jumlah sampel 143.

Hasil: Lama siklus menstruasi pengguna kontrasepsi implan menjadi lebih panjang
dari 28,01 hari menjadi 28,91 hari, lama perdarahan menstruasi menjadi lebih panjang
dari 5,99 hari menjadi 6,26 hari; rerata jumlah darah menstruasi menjadi lebih banyak
menjadi 21,88 pad_yang semula 17,98 pad, rerata lama nyeri pengguna kontrasepsi
implan memanjang dari 1,28 hari menjadi 1,94 hari, dan jenis gangguan menstruasi

yang tersering adalah lama pendarahan menstruasi yaitu hipermenorea.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi implant terhadap lama
siklus menstruasi (p=0,000), lama perdarahan (0,002), banyak darah menstruasi
(0,000), lama nyeri enstruasi (p=0,000), dan jenis gangguan menstruasi tersering pada
pengguna kontrasepsi implant adalah lama pendarahan menstruasi yang memanjang

(hipermenorea) di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung.

Kata Kunci: Kontrasepsi Implan, lama siklus menstruasi, lama pendarahan

mesntruasi, banyak darah menstruasi, lama nyeri menstruasi
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ABSTRACT

Background : Implantable contraception usage is still an option in Indonesia because
of high long-term effectiveness. Implants contraception also have deficiency, one of
the deficiency is Menstrual disorders. Menstrual disorders can be seen from several
aspects, such the length of the menstrual cycle, the length of menstrual bleeding, the

amount quantities of menstrual blood, and menstrual pain.

Objective : Determine the effect of contraceptive implant use on the disruption of
menstrual disorders and identify the most menstrual disorders that occur in implant

contraceptive acceptors at Puskesmas Way Halim, Bandarlampung.

Method : Design of pre-experimental research with repeated treatment method (one
group pre and post-test design). Population.of this research was all female patients at
Puskesmas Way Halim, Bandarlampung that used implant contraception on January

2016 to December 2016 with a purposive random sampling method for 143 samples.

Results : The length of the menstrual cycle for implant contraceptive users was longer
than 28.01 days to 28.91 days, the length of menstrual bleeding became longer than
5.99 days to 6.26 days, the average number of menstrual blood quantities increase to
21.88 at ‘the -beginning of 17.98 pad, the average length of pain for implant
contraceptive users extended from 1.28 days to 1.94 days, and the most common type

of menstrual disorderwas the duration of menstrual bleeding, namely hypermenorrhea.

Conclusion : There was an effect of implant contraceptive use on the duration of the
menstrual cycle (p = 0,000), the duration of bleeding (0.002), quantities of menstrual
blood (0,000), long duration of pain (p = 0,000), and the longest period of implant
contraception users. prolonged menstrual bleeding (hypermenorrhea) at Puskesmas

Way Halim, Bandarlampung.

Keywords : Implant contraception, menstrual cycle duration, duration of menstrual

bleeding, lots of menstrual blood, duration of menstrual pain
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia menjadi masalah utama
yang harus diperhatikan. Masalah tersebut terlihat. pada besarnya jumlah
penduduk pada tahun 2010 sejumlah 237,6 juta jiwa. Gambaran angka laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia mencapal 1,49% dimulai pada tahun 2000
hingga 2010 akhir. Persentase ini yang menunjukkan jumlah penduduk terus

bertambah setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2015).

Banyaknya jumlah dan tingginya angka laju pertumbuhan penduduk dapat
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Hal inilah yang menjadi dasar
program Keluarga Berencana (KB) dari pemerintah bersifat preventif yang
berfungsi “untuk mengendalikan kelahiran sehingga akan berdampak pada
penurunan angka kelahiran dan menekan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia

(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2010).

Dalam melaksanakan program KB maka diadakan kebijakan pengaturan
kelahiran yang dikategorikan dalam tiga fase yaitu menjarangkan, menunda, dan
menghentikan. Tujuan dari kebijakan pengaturan kelahiran tersebut utamanya
adalah untuk menyelamatkan ibu dan anak akibat melahirkan pada usia muda,

jarak kelahiran yang terlalu dekat, dan melahirkan pada usia tua (Hartanto, 2009).



Keberhasilan dalam menjalankan tiga fase tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya menggunakan alat kontrasepsi. Di Indonesia terdapat
beragam jenis kontrasepsi yang biasa digunakan meliputi Intra Uterine Device
(IUD), suntik, pil, implan, Medis Operatif Wanita (MOW), Metode Amenore
Laktasi (MAL) dan alamiah. Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) pada tahun 2012 jumlah akseptor KB di Indonesia mencapai 57,9% dari
keseluruhan penduduk di Indonesia dengan rincian persentase akseptor KB suntik
31,9%, KB pil 13,6%, 1UD 3,9%, implan 3,3%, MOW 0,2%, MAL 0% dan
sisanya adalah pengguna askeptor KB alamiah seperti pantang berkala 1,3%,

senggama terputus 2,3% dan dengan cara lain 0,4% (BKKBN, 2012).

Berdasarkan riset yang di lakukan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana
dan Pemberdayaan Perempuan (BKKBPP) kota Bandarlampung, peserta KB aktif
berjumlah 112.314 dengan rincian persentase akseptor 1UD 16,24%, MOW
2,06%, Medis Operatif Pria (MOP) 0,96%, suntik 33,61%, pil 33,26%, dan

implan 10,81% (BKKBPP, 2015).

Data diatas menjadi acuan bagi penelitian, bahwa kontrasepsi implan masih
menjadi pilihan yang digunakan oleh akseptor KB. Hal ini dikarenakan,
penggunaan kontrasepsi implan sangat efektif untuk jangka panjang yang
berdurasi 3 sampai 5 tahun. Selain memiliki kelebihan, kontrasepsi implan juga
memiliki efek samping yang paling utama adalah perubahan menstruasi.
Perubahan menstruasi yang dimaksud adalah bertambahnya hari perdarahan
dalam siklus menstruasi, spotting atau perdarahan bercak, berkurangnya panjang

siklus menstruasi bahkan bisa terjadi amenore (Uliyah, 2010).



Puskesmas Way Halim merupakan salah satu Puskesmas di Kota
Bandarlampung yang terletak strategis di daerah pemukiman warga dan memiliki
cakupan wilayah yang luas. Puskesmas ini memiliki enam kelurahan sebagai
wilayah kerjanya, dengan total jumlah penduduk sebesar 60.968 jiwa dan 47,7%
diantaranya adalah perempuan. Jumlah Akseptor KB aktif di Puskesmas ini

menduduki peringkat ketiga terbesar dari 20 puskesmas di Kota Bandarlampung.

Penelitian ini merupakan yang pertama dilakukan di Puskesmas Way Halim
yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan kontrasepsi
implan terhadap gangguan menstruasi dan-mengetahui jenis gangguan menstruasi

yang di alami oleh akseptor KB di Puskesmas Way Halim.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan _latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat diajukan

permasalahan:

1., Apakah terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap

kejadian‘gangguan menstruasi di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas dapat diajukan tujuan

penelitian :

1. Mengetahui pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap kejadian

gangguan menstruasi di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi llmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan tentang pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap gangguan
menstruasi di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung, serta dapat menjadi

sumber acuan bagi penelitian lain.

1.4.2. Bagi-Peneliti

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti dan memberikan
gambaran secara nyata mengenai pengaruh kontrasepsi implan terhadap gangguan

menstruasi di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung

1.4.3. Bagi Klinisi dan Puskesmas

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan edukasi kepada pasien mengenai

pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap gangguan menstruasi.



1.4.4. Bagi pasien

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan bagi pasien
mengenai pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap gangguan

menstruasi.



1.5 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Desain Hasil
Musu’,  Faktor-Faktor yang Penelitian Hasil penelitian
A. B. Berhubungan Cross menunjukkan 24%
(2012) dengan Pemakaian  Sectional pada responden memakai
Kontrasepsi Implan 120 akseptor kontrasepsi implan.
pada Akseptor KB KB Analisis Bivariat dari
di Puskesmas factor-faktor yang
Ciomas, berhubungan dengan
Kecamatan pemakaian kontrasepsi
Ciomas, Kabupaten implan yaitu umur dengan p
Bogor value = 0,019, pengetahuan
dengan p value = 0,000,
sikap dengan p value =
0,000, ketersediaan alat
kontrasepsi dengan p value
= 0,039, biaya pelayanan
kotrasepsi dengan p value =
0,002, dan dukungan suami
dengan p value =0,000
Sety, L. Jenis Pemakaian Penelitian Ada hubungan antara
M. Kontrasepsi Cross pemakaian kontrasepsi pil
(2013) Hormonal dan Sectional pada dengan gangguan
Gangguan 12 akseptor menstruasi
Menstruasi di pengguna pil,  (p =0,000)
Wilayah Kerja 56 bukan Ada hubungan pemakaian
Puskesmas akseptor pil kontrasepsi suntik dengan
lalu 50 gangguan menstruasi

akseptor suntik
dan 18 bukan
akseptor suntik
dan 6 akseptor
implan

(p =0,000)

Tidak ada hubungan antara
pemakaian kontrasepsi
implan dengan gangguan
menstruasi




Octasari, Hubungan Jenis Penelitian Ada hubungan yang
F., dan Lama Cross bermakna antara jenis
Sarumpa Penggunaan Alat Sectional pada  kontrasepsi hormonal
et, S.M,  Kontrasepsi 69 akseptor kb dengan kejadian spotting
Yusad, Hormonal terhadap pil, 51 (p<0,001)
Y. Gangguan akseptor suntik  Ada hubungan yang
(2014) Menstruasi pada 1 bulan, 76 bermakna antara jenis
Ibu Pasangan Usia  akseptor suntik  kontrasepsi hormonal
Subur (PUS) di 3 bulan, 24 dengan gangguan pola
Kelurahan Binjai akseptor menstruasi (p<0,001)
Kecamatan Medan  implan Ada hubungan yang
Denai Kota Medan bermakna antara jenis
Tahun 2014 kontrasepsi-hormonal
dengan lama menstruasi
(p<0,001)
Ada hubungan yang
bermakna antara jenis
kontrasepsi hormonal siklus
menstruasi (p<0,001)
Nuzula, Faktor-Faktor yang Penelitian Besar pemakaian implan
F. Berhubungan Cross pada wanita PUS di
(2015) dengan Pemakaian. ~ Sectional pada Kecamatan Tegalsari adalah
Implan pada 198 wanita 21,21%. Variabel yang
Wanita Pasangan PUS mempunyai hubungan
Usia-Subur di bermakna secara statistik
Kecamatan pada pemakaian implan
Tegalsari adalah pengetahuan tentang
Kabupaten implan (OR=20,4; 95% Cl=
Banyuwangi 4,8- 180), informasi dari

petugas kesehatan (OR=6,6;
95% Cl=2,7-18,7), role
model (OR=5,3; 95% Cl=
2,4-12,3) dan nilai budaya
(OR=2,9; 95% CI=1,3-7,4)




Hakimah Pengaruh

A,
Cahyanti
, R. D.
(2015)

Penggunaan
Implan Satu Batang
(Etenogestrel
68mg) terhadap
Gangguan
Menstruasi pada
Peserta Metode
Kontrasepsi Jangka
Panjang di
Semarang

Penelitan
Cross
Sectional pada
25 subyek
pengguna
kontrasepsi
implan dan 25
subyek sebagai
kontrol

Sebanyak 25 responden
yang menggunakan implan
80% (20 orang) mengalami
gangguan menstruasi dan
20% (5 orang) tidak
mengalami gangguan
menstruasi. Penggunaan
implan mempunyai
kekuatan hubungan yang
bermakna dengan terjadinya
gangguan menstruasi
dengan derajat
kebermaknaan p < 0,001




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap lama siklus
menstruasi di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung. (p = 0,000)

2. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi ‘Implan . terhadap lama
pendarahan menstruasi di Puskesmas Way, Halim Bandarlampung. (p =
0,002)

3. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap banyak darah
menstruasi di Puskesmas Way Halim, Bandarlampung. (p = 0,000)

4. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi implan terhadap Lama Nyeri

menstruasi.di Puskesmas Way, Halim Bandarlampung. (p = 0,000)

5.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada responden yang
lebih spesifik yaitu responden yang memiliki kenormalitasan organ reproduksi dan
juga melakukan klasifikasi terhadap jenis gangguan lain yang dapat terjadi pada

kontrasepsi hormonal lainnya.
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